BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Pertama, ekstrak daun bandotan dapat dibuat menjadi sediaan emulgel
dengan variasi konsentrasi Na-CMC dan memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus ATCC 25923 yang diinfeksi pada kelinci

Kedua, variasi konsentrasi Na-CMC 2%, 3%, 4% pada emulgel secara
statistik memberikan pengaruh terhadap pH, viskositas ,daya lekat, daya sebar
,Stabilitas emulgel dan waktu penyembuhan infeksi.

Ketiga, konsentrasi dari formula emulgel dalam memberikan sifat fisik dan
menyembuhkan kulit kelinci yang diinfeksi pada punggung kelinci yang
disebabkan Staphylococcus aureus ATCC 25923 yang baik adalah Formula 11

yaitu emulgel ekstrak daun bandotan dengan konsentrasi Na-CMC 3%.

B. Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan, disarankan pada peneliti selanjutnya
agar didapatkan hasil yang lebih maksimal sebagai berikut :

1. Perlu dilakukan variasi konsentrasi basis gel dengan menggunakan jenis gel
yang berbeda untuk mendapatkan konsentrasi gel yang baik dalam
memberikan mutu fisik dan aktivitas antibakteri.

2. Perlu dikembangkan menjadi sediaan nanoemulgel untuk mendapatkan efek

penyembuhan yang lebih cepat.
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No  :376/DET/UPT-LAB/02/1/2019
Hal : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Cesar Nurcahyo Putranto
NIM 121154579 A
Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Bandotan ./ Ageratum conzoides L.
Hasil determinasi berdasarkan : Baker : FLORA Steenis

1b—2b-3b—4b—6b—7b—9b—10b—11b— 12b — 13b — 14a — 15a. golongan 8. 109b —
119b — 120b — 128b — 129b — 135b — 136b — 139b — 140b — 142b — 143b — 146b — 154a.
familia 121. Compositae. 1a —2b —3b —4b — 5b — 11b. 11. Ageratum. Ageratum conzoides
L.

Deskripsi :

Habitus : Herba, tinggi 0,1 — 0,2 meter.

Akar : Sistem akar tunggang.

Batang : Bulat, tegak atau berbaring, dari bagian ini keluar akar, berambut jarang.

Daun : Tunggal, daun bawah berhadapan dan bertangkai cukup panjang; yang teratas
tersebar dan bertangkai pendek; bulattelur, beringgit, panjang 3 — 3,2 cm, lebar
4 — 4,5 cm, kedua sisinya berambut panjang, sisi bawah juga dengan kelenjar
yang duduk.

Bunga : Bunga bongkol berkelamin satu macam, 3 atau lebih berkumpul jadi karangan
bunga bentuk malai rata yang terminal. Bongkol 6 — 8 mm panjangnya, pada
tangkai berambut. Daun pembalut dalam 2 — 3 lingkaran, runcing, tidak sama,
berambut sangat jarang atau gundul. Dasar bunga bersama tanpa sisik. Bunga
sama panjang dengan pembalut. Mahkota dengan tabung sempit dan pinggiran
sempit bentuk lonceng, berlekuk 5, panjangl — 1,5 mm.

Buah : Buah keras bersegi 5 runcing. Rambut sisik pada buah 5, putih, 2 — 3,5 mm

panjangnya.
Pustaka : Steenis C.G.G.J., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT
Pradnya Paramita. J1. KebonSirih 46.Jakarta Pusat, 1978.

Jl. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage :www.setiabudi.ac.id, e-mail :info@setiabudi.ac.id
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Lampiran 2. Surat Keterangan Hewan Uji

“ABIMANYU FARM”
v Mencit putih jantan v Tikus Wistar v Swis Webster N Cacing
N Mencit Balb/C v Kelinci New Zaeland

Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Cesar Nurcahyo P
Nim : 21154579 A
Institusi : Universitas Setia Budi

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan  : Kelinci New Zealand

Umur . 2-3 bulan

Jumlah : 5 ekor

Jenis kelamin  : Jantan

Keterangan i Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan Boyolali

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 9 Mei 2019

Hormat kami

"ABIMANYU FARM"
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Lampiran 3. Surat Ethical clereance

KOMiISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN (KEPK)
Health Research Ethics Committee
FAKULTAS KEDOKTERAN
Universitas Muhammadiyah Surakarta

Faculty of Medicine Universitas Muhammadiyah Surakarta
Komplek kampus 4 UMS Gonilan Kartasura, Telp.(0271)716844, Fax.(0271)724883 Surakarta 57102, emailkepk@ums .ac.id

ETHICAL CLEARANCE LETTER
Surat Kelaiakan Etik
No. 1990/A.1/KEPK-FKUMS/I11/2019

Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) FK UMS, setelah menelaah rancangan
penelitian yang diusulkan menyatakan bahwa:

Health Research Ethics Committee Faculty of medicine of Universitas Muhammadiyah
Surakarta, after reviewing the research design, state that:

Penelitian dengan judul:
The research proposal with topic:

Pengaruh Konsentrasi Na-CMC Pada Sediaan Emulgel EkstrakEtanol Daun Bandotan
(Ageranttum conyzoides L) Terhadap Sifat Fisik dan Penyembuhan Infeksi
Staphylococcus aureus ATCC 25923 Secara in vivo

Peneliti:
The researcher:

Nama/ Name : Cesar Nurcahyo Putranto

Alamat/ Address : Bero RT 01 RW 14 TRUCUK KLATEN JAWA TENGAH

Institusi/ Institution : Farmasi

Telah memenuhi deklarasi Helsinki 1975 dan Pedoman nasional etik penelitian
kesehatan Departemen Kesehatan Rl 2004

Has met the declaration of Helsinki 1975 and national health research éthics Departrent of
Health of the Republic of Indonesia in 2004

dan dinyatakan lolos etik
and ethically approve

urakarta, 15 Maret 2019
‘Ketua/Chajrman,

" EM. Sutrisna, M,Kes.



Lampiran 4.

Serbuk daun bandotan

Daun bandotan dan ekstrak daun bandotan

Ekstrak daun bandotan
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Lampiran 5. Hasil perhitungan rendemen serbuk daun bandotan

98

Bobot basah (gram) Bobot kering (gram) Rendemen (%o)
4500 1050 23,33
Rend ((y)_bobot kering 100%
endemen 7o " Bobot basah X °
Rendemen (%)=——2%. + 100%
endaemen 0—4500gX 0

Rendemen (%)= 23,33 %



Lampiran 6. Hasil perhitungan rendemen ekstrak daun bandotan
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Berat serbuk (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%o)
1000 121,524 12,15
Rend ((y)_bobot ekstrak 100%
endemen L7o)= Bobot serbuk X °
Rend (%)= 121,52% 100%
endemen (7o)= 1000g X 0

Rendemen (%)= 12,15 %
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Lampiran 7. Susut pengeringan serbuk dan kadar air

r

Susut pengeringan serbuk

Penentuan kadar air dengan Hasil kadar air serbuk
sterlingbidwel
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Penjenuhan toluen Hasil kadar air ekstrak
Perhitungan kadar air serbuk simplisia dan ekstrak daun bandotan

- Kadar air serbuk daun bandotan

2ml

Replikasi 1 x100 % =8,58 %
23,3 gram
Replikasi2 —2™_x100% = 9,54 %
23,05 gram
Replikasi3 22X x100 % = 9,46 %
21,15

- Kadar air ekstrak daun bandotan

Replikasil —=2"™ %100 % = 8,19 %
12,21 gram

Replikasi2 —22™L_ %100 % = 8,01%
11,23 gram

Replikasi3 —Z™L— x100 % = 9,56%

12,55gram
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Lampiran 8. Uji bebas alkohol dan Identifikasi kandungan kimia

a. Uji tabung

Uji bebas alkohol Uji flavonoid (+)
sals ;. ‘

Uji alkaloid dengan Uji alkaloid dengan
Dragendrof (+) Mayer (+)
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Uji alkaloid dengan Uji Tanin (+)
Wagner (+)

Uji Saponin (+)
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b. Uji KLT ekstrak

Proses KLT Sinar Tampak

Pereaksi Vanilin-asam sulfat



Lampiran 9. Perhitungan fase gerak, Pereaksi dan Rf KLT

a. Fase gerak KLT

Toluen : Asam asetat 93: 7
93

Toluen —x8ml: 744 ml

100

Asam asetat : Lx 8ml:0,56ml

100

b. Pereaksi vanilin-asam sulfat
Vanilin : 250 mg
Etanol 100 ml
Asam sulfat pekat  :2,5ml

105

Serbuk vanilin 250 mg dilarutkan dalam 100 ml etanol 96% diaduk sampai

larut, kemudian ditambahkan asam sulfat pekat sedikit demi sedikit

sebanyak 2,5 ml.

c. Rf (faktor retensi)

- Rfekstrak

Rf Jarak tempuh komponen

jarak tempuh eluen

. 43cm

10,86 cm

" 50cm’

- Rf baku

Rf Jarak tempuh komponen

jarak tempuh eluen

. 45cm

10,90 cm

" 50cm’
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Lampiran 10. Pembuatan emulgel ekstrak etanol daun bandotan

Pengadukan menggunakan stirer



Emulgel ekstrak etanol daun bandotan
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Gel Klindamisin 1%
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Lampiran 11. Pengujian sifat fisik emulgel

Homogenitas formula 1 Homogenitas formula 2

Homogenitas formula 3 Homogenitas kontrol basis
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Uji daya sebar Uji daya lekat

Uji viskositas
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Lampiran 12. Frezze thaw emulgel

Siklus 1

Siklus 2

Siklus 3

Siklus 4
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Siklus 5
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Lampiran 13. Hasil identifikasi bakteri staphylococcus aureus ATCC 25923

Biakan murni Staphylococcus aureus Penyetaraan mc.farland 0,5

ATCC 25923

Goresan bakteri pada VJA Pewarnaan Gram
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Uji katalase Uji koagulase
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Lampiran 14. Hasil uji aktivitas ekstrak

Daya hambat replikasi 2

T T

Daya hambat replikasi 3 Uji aktivitas pada pelarut, pengawet, dan
basis gel
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Lampiran 15. Perhitungan seri konsentrasi ekstrak uji

e Seri konsentrasi 40%
40% b/v = 40 gram/100ml
=4 gram/10 ml
Menimbang 4 gram ekstrak kemudian dilarutkan dalam DMSO 5% ad 10 ml.
e Seri konsentrasi 30 %
VIXN1 = V2xN2
V1x40 =10x 30

300
40

V1 =75ml
Memipet seri konsentrasi ekstrak  40% sebanyak 7,5 ml, kemudian
ditambahkan dengan DMSO 5% ad 10 ml

V1 =

e Seri konsentrasi 20 %
V1xN1 = V2xN2
V1x30 =10x20

_ 200
30

V1
V1 =6,67 ml

Memipet seri konsentrasi ekstrak 30% sebanyak 6,67 ml, kemudian
ditambahkan dengan DMSO 5% ad 10 ml



e Seri konsentrasi 10%
VIXN1 = V2xN2
V1x20 =10x10

Vi =20
20

V1 =5ml

Memipet seri konsentrasi 30% ekstrak  sebanyak 5

ditambahkan dengan DMSO 5% ad 10 ml

Pembuatan kontrol positif

Sediaan injeksi Clindamycin pasaran : 600 mg/4mL
600mg/4mL = 15000 mg/100mL = 15 g/100 mL = 15 %
Cakram Clindamycin : 2ugram = 0,2 %
Pengenceran :

V1.Cl =Va2.C2

V1.10% = 10 mL. 0,2%

_ 10mL.0,2%
10%

V1 =0,133 mL

ml,

116

kemudian

Mengambil 0,133 mL Clindamycin dari larutan baku 15% dengan spuit injeksi

steril ukuran 1 mL lalu di tambah aqua pro injeksi ad 10 mL.
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Lampiran 16. Komposisi media
a. Komposisi dan pembuatan Mueller Hinton Agar (MHA)
Komposisi :
Beff, dehydrate infusion 300 gram

Casein hydrolysate 17,5 gram
Starch 1,5 gram
Agar 17 gram
pH 7.3

Cara pembuatan :

500 gram media dapat dibuat menggunakan 13100 ml aqua
destilata. Menimbang 38,1 gram media MHA kemudian dilarutkan dalam
aqua destilata 1000 ml dan dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian
disterilkan dalam autoclav pada suhu 121° C selama 15 menit dan dituang

dalam cawan petri.

b. Komposisi dan pembuatan Brain Hearth Infusion (BHI)

Komposisi :

Infus dari otak sapi 12,5 gram
Infus dari hati sapi 5,0 gram
Protease pepton 10,0 gram
Dextrose 2,0 gram
NaCl 5,0 gram
Dinatrium fosfat 2,5 gram
pH=7,4

Cara pembuatan :

52 gram media dapat dibuat menggunakan 1000 ml aqua destilata.
Menimbang 5,2 gram media kemudian dilarutkan dalam 100 ml aqua
destilata dan dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan
dengan autoclav pada suhu 121°C selama 15 menit dan dituang dalam

tabung reaksi.



C.
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Komposisi dan pembuatan Nutrient Agar (NA)

Komposisi :

Beef extract 10 gram
Peptone 10 gram
Agar 15 gram
Nacl 5 gram
pH 7,4

Cara pembuatan :

20 gram media dapat dibuat menggunakan 1000 ml aqua destilata.
Menimbang 2 gram media kemudian dilarutkan dalam 100 ml aqua
destilata dan dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan
dengan autoclav pada suhu 121°C selama 15 menit dan dituang dalam
tabung reaksi.

Komposisi dan pembuatan Vogel Jonhson Agar (VJA)

Komposisi :

Glycine 10 gram
Trypton 10 gram
Lithium Klorida 5 gram
Fenol red 0,025 gram
Manitol 10 gram
Fosffat Dipotassium 5 gram
Ekstrak Ragi 5, gram
Agar bakteriologis 15 gram
pH 7,2

Cara pembuatan :

60 gram media dapat dibuat menggunakan 1000 ml aqua destilata.
Menimbang 30 gram media kemudian dilarutkan dalam 500 ml aqua
destilata dan dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan
dengan autoclav pada suhu 121°C selama 15 menit dan dituang dalam
cawan petri kemudian diberikan kalium telurit sebanyak 0,2 ml untuk 10
ml medium VJA.



Lampiran 17. Perhitungan formula emulgel

Formula | 2%

Ekstrak daun bandotan
Na-CMC

Parafin cair

Span 80

Tween 80

Propilen glikol
Nipagin

Nipasol

Aqua destilata

Formula 11 3%

Ekstrak daun bandotan
Na-CMC

Parafin cair

Span 80

Tween 80

Propilen glikol
Nipagin

Nipasol

Aqua destilata

ad

ad

=22 %100 gram =20
100

= 20 x 100 gram = 2

10
75
100

x 100 gram =7,5
=13y 100 gram=1,5
100
1,5
=—x100gram=1,5
100

=—>_x 100 gram =5
100

_0,03

—— x 100 gram = 0,03

100
0,01

—— x 100 gram = 0,01

100

gram

gram

gram

gram

gram

gram

gram

gram
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=100 — (20+2+7,5+1,5+1,5+5+0,03+0,01)

=100 — 37,54gram
= 62,46 gram

=22 %100 gram =20

100

:3—x100gram:3

100
7,5

=—x100gram=7,5

100
1

=22 %100 gram=1,5
00

1
1,5

=—x100gram=1,5

100
:%Oxioo gram=5
_0,03
“100
_0,01
T 100

x 100 gram = 0,03

x 100 gram = 0,01

gram

gram

gram

gram

gram

gram

gram

gram

=100 — (20+3+7,5+1,5+1,5+5+0,03+0,01)

=100 — 38,54 gram
=61,46 gram



Formula 111 4%

20
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Ekstrak daun bandotan = o0 X 100 gram =20 gram
Na-CMC = 1‘:7) X 100 gram =4 gram
Parafin cair = % x 100 gram=7,5 gram
Span 80 = % x 100 gram=1,5 gram
Tween 80 = % x 100 gram=1,5 gram
Propilen glikol = 1%0 x 100 gram =5 gram
Nipagin :% x 100 gram = 0,03 gram
Nipasol :% x 100 gram = 0,01 gram
Aqua destilata ad =100 — (20+4+7,5+1,5+1,5+5+0,03+0,01)

=100 — 39,54 gram

= 60,46 gram
Formula IV (Kontrol Basis/Negatif)
Na-CMC = % x 100 gram =3 gram
Parafin cair = % x 100 gram=7,5 gram
Span 80 = % x 100 gram=1,5 gram
Tween 80 = % x 100 gram=1,5 gram
Propilen glikol = 1%0 x 100 gram =5 gram
Nipagin :% x 100 gram = 0,03 gram
Nipasol :% x 100 gram= 0,01  gram
Aqua destilata ad =100 — (3+7,5+1,5+1,5+5+0,03+0,01)

=100 — 18,54 gram
= 81,46 gram
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Lampiran 18. Pengujian in vivo kelinci

. Y -
Eritema dan nanah terbentuk (48 jam)

Nanah pada punégung kelinci
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Punggung kelinci ditutupi al.foil

ke =0, Tl » :
Sebagian nanah mengering dan eritema | Luka mulai mengering dan eritema
mulai menghilang (Hari ke 5) tidak ada(hari ke 9)




Luka infeksi semua kering dan sebagian
sembuh (Hari kel3)
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Luka infeksi sembuh (nanah hilang,luka
kering,eritema tidak ada,dan mulai
tumbuh bulu halus) (hari ke 17)

Suspensi Nanah

Perhitungan koloni
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Lampiran 19. Koloni Staphylococcus aureus ATCC 25923 dari nanah kelinci

Hari ke 2

LUKA B

LUKA D LUKA E KONTROL NORMAL
Hari ke 9

PERLAKUAN FlI PERLAKUAN FlI PERLAKUAN FllII
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AN
S

PERLAKUAN K+ PERLAKUAN K+
Hari ke 21

PERLAKUAN FlI PERLAKUAN FlII

PERLAKUAN K+ PERLAKUAN K-
KETERANGAN :

Fl : Emulgel ekstrak etanol daun bandotan 20% dengan Na- CMC 2%
FIl : Emulgel ekstrak etanol daun bandotan 20% dengan Na- CMC 3%
FI : Emulgel ekstrak etanol daun bandotan 20% dengan Na- CMC 4%
K+ : Gel Clindamycin K - : Basis Emulgel



Lampiran 20. Hasil uji pH emulgel ekstrak etanol daun bandotan

Formula pH Formula

Hari ke 1 Hari ke 7 Hari 14 Hari ke 21
Formula | Na 6,55 6,50 6,11 6,05
CMC 2% 6,58 6,54 6,14 6,02
6,55 6,52 6,12 6,06

Rata-rata +SD 6,56+0,02 6,52+0,02 6,12+0,02 6,04+0,02
Formula 1l Na 6,70 6,69 6,23 6,15
CMC 3 % 6,71 6,67 6,25 6,18
6,73 6,68 6,26 6,14

Rata-rata +SD 6,710,015 6,68+0,01 6,24+0,02 6,16+0,02
Formula 11l Na 6,89 6,83 6,34 6,25
CMC 4 % 6,85 6,80 6,37 6,27
6,90 6,82 6,36 6,25

Rata-rata +SD 6,88+0,03 6,82+0,02 6,36+0,02 6,26+0,01




emulgel

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

pH
N 36
Normal Parameters®® Mean 64401
Std. Deviation ,27873
Absolute ,153
Most Extreme Differences  Positive ,153
Negative -,122
Kolmogorov-Smirnov Z ,917
Asymp. Sig. (2-tailed) ,369

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Lampiran 21. Hasil statistik kolmogorof smirnov dan two way anova pH

Kesimpulan : nilai sig >0,05 maka data pH emulgel terdistribusi normal dan

Bisa dilanjutkan ke uji two way anova

Levene's Test of Equality of Error Variances?

Dependent Variable: pH

F dfl df2 Sig.

,625 11 24 , 790

Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across
groups.

a. Design: Intercept + formula + waktuuji +

formula * waktuuji

Kesimpulan : nilai sig >0,05 maka data pH emulgel homogen memenubhi

syarat uji two way anova.



Tests of Between-Subjects Effects
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Dependent Variable: pH
Source Type 1l Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Corrected Model 2,7122 11 247 806,853 ,000
Intercept 1495,885 1 1495,885| 4895622,145 ,000
formula 424 2 ,212 694,100 ,000
waktuuji 2,276 , 759 2482,727 ,000
formula * waktuuji ,012 ,002 6,500 ,000
Error ,007 24 ,000
Total 1498,604 36
Corrected Total 2,719 35

a. R Squared =,997 (Adjusted R Squared =,996)

Kesimpulan :

nilai sig antara formula dan waktu uji <0,05 berarti terdapat

hubungan dan pengaruh antara formula dan waktu uji terhadap nilai pH emulgel.

Dependent Variable: pH

Multiple Comparisons

Tukey HSD
() formula (J) formula Mean Std. Sig. 95% Confidence Interval
Difference (I-J) | Error Lower Bound | Upper Bound
na cmc 3% -,1375°| ,00714| ,000 -,1553 -,1197
na cmc 2% .
na cmc 4% -,2658 | ,00714| ,000 -,2837 -,2480
na cmc 2% ,1375"| ,00714| ,000 ,1197 ,1553
na cmc 3% .
na cmc 4% -,1283 | ,00714| ,000 -,1462 -,1105
na cmc 2% ,2658"| ,00714| ,000 ,2480 ,2837
na cmc 4% .
na cmc 3% ,1283 | ,00714| ,000 ,1105 ,1462

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) =,000.

*. The mean difference is significant at the ,05 level.

Kesimpulan : Pada nilai sig <0,05 yang berarti terdapat perbedaan pH yang

bermakna antar formula emulgel
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Lampiran 22. Hasil uji viskositas emulgel ekstrak etanol daun bandotan

Formula _ _ Viskositas F_ormula dpas) _
Hari ke 1 Hari ke 7 Hari ke 14 Hari ke 21
Formula I Na 0 80 50 30
CMC 2% 90 70 60 20
90 80 50 40
Rata-rata £SD 90+0 76,67+5,77 53,3345,77 30+0
Formula Il Na 160 130 110 0
CMC 3 % 160 130 110 90
160 120 100 80
Rata-rata +SD 160+0 126,6745,77 | 106,67+5,77 | 86,67+5,77
Formula 111 Na 210 180 140 130
CMC 4 % 220 190 150 130
210 180 160 120
Rata-rata #SD | 213,33+5,77 | 183,33+5,77 150+10 126,67+5,77
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Lampiran 23. Hasil statistik kolmogorof smirnov dan two way anova viskositas
emulgel

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

viskositas
N 36
Normal Parameters®® Mean 16,6067
Std. Deviation 52,26307
Absolute ,112
Most Extreme Differences  Positive ,112
Negative -,054
Kolmogorov-Smirnov Z ,670
Asymp. Sig. (2-tailed) ,760

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Kesimpulan : nilai sig >0,05 maka data viskositas emulgel terdistribusi normal

dan bisa dilanjutkan ke uji two way anova.

Levene's Test of Equality of Error Variances?®
Dependent Variable: viskositas
F dfl df2 Sig.
,970 11 24 ,498

Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across

groups.
a. Design: Intercept + formula + waktuuji +

formula * waktuuji
Kesimpulan : nilai sig >0,05 maka data viskositas emulgel homogen memenuhi

syarat uji two way anova.



Tests of Between-Subjects Effects
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Dependent Variable: viskositas
Source Type 1l Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Corrected Model 94600,000? 11 8600,000 206,400 ,000
Intercept 490000,000 1 490000,000| 11760,000 ,000
formula 67316,667 2 33658,333 807,800 ,000
waktuuiji 26422,222 3 8807,407 211,378 ,000
formula * waktuuji 861,111 6 143,519 3,444 ,013
Error 1000,000 24 41,667
Total 585600,000 36
Corrected Total 95600,000 35

a. R Squared =,990 (Adjusted R Squared =,985)

Kesimpulan

nilai sig antara formula dan waktu uji <0,05 berarti terdapat

hubungan dan pengaruh antara formula dan waktu uji terhadap nilai viskositas

emulgel.

Multiple Comparisons

Dependent Variable: viskositas

Tukey HSD
(I) formula (J) formula Mean Std. Sig. 95% Confidence Interval
Difference (I-J) | Error Lower Bound | Upper Bound
na cmc 3% -56,6667 | 2,63523| ,000 -63,2476 -50,0857
na cmc 2% .
na cmc 4% -105,8333 | 2,63523| ,000 -112,4143 -99,2524
na cmc 2% 56,6667 | 2,63523| ,000 50,0857 63,2476
na cmc 3% .
na cmc 4% -49,1667 | 2,63523 | ,000 -55,7476 -42,5857
na cmc 2% 105,8333" | 2,63523| ,000 99,2524 112,4143
na cmc 4% .
na cmc 3% 49,1667 | 2,63523 | ,000 42,5857 55,7476

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 41,667.

*. The mean difference is significant at the ,05 level.

Kesimpulan : Pada nilai sig <0,05yang berarti terdapat perbedaan vikositas yang

bermakna antar formula emulgel.
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Lampiran 24. Hasil uji daya lekat emulgel ekstrak etanol daun bandotan

Daya lekat formula (detik)

Formula Hari ke 1 Hari ke 7 Hari ke 14 Hari ke 21
Formula I Na 2.1 2,0 1,2 08
CMC 2% 2,3 2,1 15 0,6
2,1 2,2 11 0,7
Rata-rata £SD 2,17+0,12 2,1+0,1 1,27+2,1 0,7+0,1
Formula Il Na 2.7 2,6 18 L1
CMC 3 % 2,9 2,7 1,4 0,9
2,7 2,5 15 0,8
Rata-rata £SD 2,77+0,11 2,6+0,1 1,57 £0,21 0,93+0,15
3,6 3,3 2,8 1,9
Fomfg" L'l'(!/o'\'a 3,5 3.1 2,6 15
3,8 3,4 2,8 1,6
Rata-rata +SD 3,63+0,15 3,27+0,15 2,73+0,11 1,67+0,21
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Lampiran 25. Hasil statistik kolmogorof smirnov dan two way anova daya
lekat emulgel

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

dayalekat
N 36
Normal Parameters®® Mean 21167
Std. Deviation ,90127
Absolute ,093
Most Extreme Differences  Positive ,086
Negative -,093
Kolmogorov-Smirnov Z ,558
Asymp. Sig. (2-tailed) ,915

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Kesimpulan : nilai sig >0,05 maka data daya lekat emulgel terdistribusi normal

dan bisa dilanjutkan ke uji two way anova.

Levene's Test of Equality of Error Variances?®

Dependent Variable: dayalekat

F dfl

df2 Sig.

,848 11

24

,597

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across

groups.

a. Design: Intercept + formula + waktuuji +

formula * waktuuji

Kesimpulan : nilai sig >0,05 maka data daya lekat emulgel homogen memenubhi

Syarat uji two way anova.
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Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: dayalekat

Source Type 1l Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 27,890° 11 2,535 112,687 ,000
Intercept 161,290 1 161,290| 7168,444 ,000
Formula 10,032 2 5,016 222,926 ,000
Waktuuiji 17,443 5,814 258,420 ,000
formula * waktuuji 415 ,069 3,074 ,022
Error ,540 24 ,023
Total 189,720 36
Corrected Total 28,430 35

a. R Squared =,981 (Adjusted R Squared =,972)

Kesimpulan : nilai sig antara formula dan waktu uji <0,05 berarti terdapat
hubungan dan pengaruh antara formula dan waktu uji terhadap nilai daya lekat

emulgel.

Multiple Comparisons

Dependent Variable: dayalekat

Tukey HSD
(I) formula  (J) formula Mean Std. Sig. 95% Confidence Interval
Difference (I-J) | Error Lower Bound | Upper Bound

2,00 -,4083"| ,06124 ,000 -,5613 -,2554

100 3,00 -1,2667 | ,06124 ,000 -1,4196 -1,1137
1,00 ,4083"| 06124 ,000 ,2554 ,5613

200 3,00 -,8583"| ,06124| ,000 -1,0113 -,7054
1,00 1,2667 | ,06124 ,000 1,1137 1,4196

%00 2,00 ,8583"| 06124 ,000 ,7054 1,0113

Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) =,023.

*. The mean difference is significant at the ,05 level.
Kesimpulan : Pada nilai sig <0,05 yang berarti terdapat perbedaan daya lekat

yang bermakna antar formula emulgel.
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Lampiran 26. Hasil uji daya sebar emulgel ekstrak etanol daun bandotan

Formula Daya sebar formula (cm)
Beban (gram) Harike1 | Harike7 | Harike 14 | Harike 21
Formula | 4,28 4,45 573 6,8
Nazg/o'\"c 49,31 4,33 4,28 5,25 6,38
4,25 4,2 5,33 5,25
Rata-rata zSD 4,29+0,04 | 4,31+0,13 | 5,44+0,26 | 6,14+0,80
55 5,43 6,78 7,6
99,31 5,25 5,35 5,90 7,5
5,13 513 5,70 573
Rata-rata +SD 5,29+0,19 | 5,3+0,16 | 6,13+0,57 | 6,94+1,05
6 6,05 7,30 8,1
149,31 6,28 6,28 6,05 8,15
6,23 6,28 5.90 6,08
Rata-rata +SD 6,17+0,15( 6,2+0,13 | 6,67+0,88 | 7,44+1,18
6,48 6,5 7,75 8,73
189,31 6,55 6,58 6,80 8,73
6,7 6,66 6,0 6,63
Rata-rata +SD 6,58+0,11 | 6,58+0,08 | 6,85+0,88 | 8,03+1,21
6,7 6,7 8,0 9,03
249,31 6,83 6,85 75 9,03
6,75 6,83 6,45 6,85
Rata-rata +SD 6,76+0,07 | 6,79+0,08 | 7,32+0,79 8,3+1,26
Formula 11 3,8 3,83 3,95 4,83
Na CMC 49,31 3,75 3,75 4,18 4,15
3% 3,6 3,65 3,83 4,30
Rata-rata +SD 3,72+0,10 | 3,74+0,09 [ 3,99+0,18 | 4,43+0,36
4,65 4,63 4,4 4,86
99,31 3,96 3,98 4,6 4,90
4,33 4,33 4,03 50
Rata-rata +SD 4,31+0,35 | 4,31+0,33 | 4,34+0,29 | 4,92+0,07
5 4,8 4,85 5,89
149,31 41 4,15 4,68 5,94
4,39 4,53 4,13 572
Rata-rata +SD 4,49+0,46 | 4,49+0,33 | 4,55+0,38 | 5,85%0,11
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5,35 5,35 5,75 5,92
189,31 4,56 4,55 4,85 5,95
4,9 4,93 43 5,78
Rata-rata =SD | 4,94+0,40 | 4,94+0,40 | 4,97+0,73 | 5,88+0,09
5,78 5,78 5,78 6,15
249 31 4,75 4.8 5,60 5,98
5,23 5,23 5,88 5,82
Rata-rata +SD 5,25+0,52 | 5,27+0,49 | 5,75+0,14 | 5,98+0,17
Formula 3,25 3,25 4,28 4,3
11 Na 49,31 3,35 3,4 418 4.4
CMC 4%
3,13 3,18 3,95 3.8
Rata-rata +SD 362141“—“ 3284011 | 4144017 | 4,17+032
378 3,78 443 447
99,31 378 3,83 43 445
3,55 373 418 5,18
Rata-rata =SD | 3,7+0,13 | 3,78+0,05 | 4,3+0,13 | 4,7+0,42
4,28 43 5,28 5,43
149,31 41 418 5,33 5,52
41 41 5,60 5,67
Rata-rata =SD | 4,16+0,10 | 4,1940,10 | 5,40+0,17 | 5,54+0,12
4,65 4,68 5,32 5,58
189,31 4,43 47 5,34 5,55
4,48 4,45 5,65 5,68
Rata-rata =SD | 4,52+0,12 | 4,61#0,14 | 5,43+0,19 | 5,60+0,54
513 518 5,95 5,66
249,31 518 528 5,38 5,98
4,78 4.9 5,03 5,78
Rata-rata =SD | 5,03+0,22 | 5,1040,18 | 5,45+0,46 | 5,80+0,16




Lampiran 27. Hasil statistik kolmogorof smirnov dan two way anova daya

sebar emulgel.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

dayasebar

N 180
Normal Parameters®® Mean >1902
Std. Deviation 1,21021

Absolute ,095

Most Extreme Differences  Positive ,095
Negative -,064

Kolmogorov-Smirnov Z 1,271
Asymp. Sig. (2-tailed) ,079

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

- nilai sig >0,05 maka data daya sebar emulgel terdistribusi normal dan bisa

dilanjutkan ke uji two way anova.

Levene's Test of Equality of Error Variances?

Dependent Variable: dayasebar

F df1 df2 Sig.

4,831 59 120 ,062

Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across
groups.

a. Design: Intercept + Formula + waktuuji +
beban + Formula * waktuuji + Formula * beban

+ waktuuji * beban + Formula * waktuuji * beban
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Kesimpulan : nilai sig >0,05 maka data daya sebar emulgel homogen memenuhi

Syarat uji two way anova.



Tests of Between-Subjects Effects
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Dependent Variable: dayasebar
Source Type [l Sum df Mean F Sig.
of Squares Square
Corrected Model 235,652% 59 3,994 18,077 ,000
Intercept 4848,809 1 4848,809 | 21945,776 ,000
Formula 122,954 2 61,477 278,245 ,000
Waktuuiji 28,344 3 9,448 42,762 ,000
Beban 67,782 4 16,946 76,696 ,000
Formula * waktuuiji 7,218 6 1,203 5,445 ,000
Formula * beban 3,830 8 479 2,167 ,035
waktuuji * beban 2,095 12 ,175 , 790 ,660
Formula * waktuuji * 3,429 24 , 143 ,647 ,021
beban
Error 26,513 120 221
Total 5110,975 180
Corrected Total 262,166 179

a. R Squared =,899 (Adjusted R Squared =,849)

Kesimpulan : nilai sig antara formula , waktu uji dan beban <0,05 berarti terdapat

hubungan dan pengaruh antara formula ,waktu uji dan beban terhadap nilai daya

sebar emulgel.

Multiple Comparisons

Dependent Variable: dayasebar

Tukey HSD

() Formula (J) Formula ~ Mean Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
D|ﬁer§;1ce (I- Lower Bound | Upper Bound
na cme 3% 1,6885 ,08582 ,000 1,4848 1,8922
nacme2% 4% 1,8115| 08582 ,000 1,6078 2,0152
na cme 2% -1,6885 ,08582 ,000 -1,8922 -1,4848
na cmc 3% na cme 4% ,1230 ,08582 ,327 -,0807 ,3267
na cme 2% -1,8115 ,08582 ,000 -2,0152 -1,6078
na cmc 4% Na eme 3% -,1230 ,08582 ,327 -,3267 ,0807

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) =,221.
*. The mean difference is significant at the ,05 level.

Kesimpulan : Pada nilai sig <0,05 yang berarti terdapat perbedaan daya sebar
yang bermakna antar formula emulgel



Lampiran 28. Hasil s uji stabilitas frezze thaw Analisis statistik

A. pH emulgel
Formula Ph Formula

Hari ke 1 Hari ke 20
Formula | Na 6,55 2,15
CMC 2% 6,58 5,14
6,55 5,16

Rata-rata +SD 6,56+0,02 5,15+0,1
Formula Il Na 6,70 2,25
CMC 3 % 6,71 5,28
6,73 5,29

Rata-rata +SD 6,71+0,015 5,27+0,02
Formula I1l Na 6,89 2,35
CMC 4 % 6,85 5,31
6,90 5,37

Rata-rata +SD 6,88+0,03 5,34+0,03

Hasil kolmogorof smirnov dan two way anova frezee thaw pH emulgel

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

pH
N 18
Normal Parameters®® Mean o >.9828
Std. Deviation , 76206
Absolute ,297
Most Extreme Differences Positive ,297
Negative -,272
Kolmogorov-Smirnov Z 1,259
Asymp. Sig. (2-tailed) ,084

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Kesimpulan : nilai sig >0,05 maka data pH emulgel terdistribusi normal dan bisa

dilanjutkan ke uji two way anova



Levene's Test of Equality of Error Variances

Dependent Variable: pH

a

F

dfl

di2 Sig.

2,019

5

12 ,148

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across

groups.

a. Design: Intercept + Formula + waktuuji +

Formula * waktuuii

Kesimpulan : nilai sig > 0,05 maka data pH emulgel homogen memenuhi syarat

uji two way anova.

Dependent Variable: pH

Tests of Between-Subjects Effects
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Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 9,869% 5 1,974 5921,137 ,000

Intercept 644,285 1 644,285 1932856,017 ,000

Formula ,185 2 ,093 278,217 ,000

waktuuji 9,665 1 9,665 28996,017 ,000

Formula * waktuuiji ,018 2 ,009 26,617 ,000

Error ,004 12 ,000

Total 654,158 18

Corrected Total 9,873 17

a. R Squared = 1,000 (Adjusted R Squared =,999)
nilai sig antara formula dan waktu uji <0,05 berarti terdapat

Kesimpulan

hubungan dan pengaruh antara formula dan waktu uji terhadap nilai pH emulgel.

Dependent Variable: pH

Multiple Comparisons

Tukey HSD
(I) Formula  (J) Formula Mean Std. Sig. 95% Confidence Interval
Difference (I-J) [ Error Lower Bound | Upper Bound

nacme 20 M@ cme 3% -,1350* ,01054| ,000 -,1631 -,1069

na cmc 4% -,2483 | ,01054| ,000 -,2765 -,2202
0,

nacmo 12 0T e Uias| otos| ooo|  -1a1s|  -oss

nacme 4% & cme 2% ,2483* ,01054| ,000 ,2202 ,2765
na cmc 3% ,1133 ,01054 | ,000 ,0852 ,1415

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) =,000.
*. The mean difference is significant at the ,05 level.




Kesimpulan : Pada nilai sig <0,05 yang berarti terdapat perbedaan pH yang

bermakna antar formula emulgel.

B. Viskositas emulgel

Formula Viskositas Formula (dpas)
Hari ke 1 Hari ke 20
Formula | Na 28 28
0
CMC 2% 90 20
Rata-rata +SD 9040 46,67+5,77
Formula Il Na 160 70
CMC 3 % 160 60
160 60
Rata-rata +SD 160+0 63,33+5,77
Formula I1l Na 210 130
CMC 4 % 220 140
210 150
Rata-rata £SD | 213,33+45,77 140+10
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Hasil kolmogorof smirnov dan two way anova frezee thaw viskositas emulgel

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

viskositas

N 18
ab Mean 117,7778

Normal Parameters Std. Deviation | 60,25002
Absolute , 178

Most Extreme Differences Positive , 178
Negative -,104

Kolmogorov-Smirnov Z , 754
Asymp. Sig. (2-tailed) ,621

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Kesimpulan : nilai sig >0,05 maka data viskositas emulgel terdistribusi normal

dan bisa dilanjutkan ke uji two way anova



Levene's Test of Equality of Error Variances?®
Dependent Variable: viskositas

F dfl

df2

Sig.

1,785

5 12

,191

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across

groups.

a. Design: Intercept + formula + waktuuji +

formula * waktuuji
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Kesimpulan : nilai sig > 0,05 maka data viskositas emulgel homogen memenuhi

Syarat uji two way anova.

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: viskositas

Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 61244,444° 5 12248,889 314,971 ,000

Intercept 249688,889 1 249688,889| 6420,571 ,000

formula 36844,444 2 18422,222 473,714 ,000

waktuuji 22755,556 1 22755,556 585,143 ,000

formula * waktuuiji 1644,444 2 822,222 21,143 ,000

Error 466,667 12 38,889

Total 311400,000 18

Corrected Total 61711,111 17

a. R Squared =,992 (Adjusted R Squared =,989)

Kesimpulan

nilai sig antara formula dan waktu uji <0,05 berarti terdapat

hubungan dan pengaruh antara formula dan waktu uji terhadap nilai viskositas

emulgel.

Multiple Comparisons

Dependent Variable: viskositas

Tukey HSD
(I) formula (J) formula Mean Std. Sig. 95% Confidence Interval
Difference (I-J) | Error Lower Bound | Upper Bound

nacme 20 M@ cme 3% -43,3333* 3,60041| ,000 -52,9387 -33,7279
na cmc 4% -110,0000 | 3,60041| ,000 -119,6054 -100,3946

nacmc 3% nacme 2% 43,3333 | 3,60041| ,000 33,7279 52,9387
na cmc 4% -66,6667_| 3,60041| ,000 -76,2721 -57,0613

nacmec 4o hacme 2% 110,0000* 3,60041| ,000 100,3946 119,6054
na cmc 3% 66,6667 | 3,60041| ,000 57,0613 76,2721

Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 38,889.
*. The mean difference is significant at the ,05 level.

Kesimpulan : Pada nilai sig <0,05 yang berarti terdapat perbedaan viskositas

yang bermakna antar formula emulgel.




C. Daya lekat emulgel

Formula Daya lekat formula (detik)
Hari ke 1 Hari ke 20
Formula | Na gé 828
0 ) )
CMC 2% 21 0.60
Rata-rata +SD 2,17+0,12 0,18+0,02
2,7 1,2
Formula Il Na 59 135
O ) )
CMC 3% 27 0.7
Rata-rata +SD 2,77+0,11 1,08+0,34
Formula I1l Na gg 1573
0 ) )
CMC 4% 38 14
Rata-rata +SD 3,63+0,15 1,53+0,15
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Hasil kolmogorof smirnov dan two way anova frezee thaw daya lekat emulgel

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

formula

N 18
ab Mean 2,0000

Normal Parameters Std. Deviation 84017
Absolute ,216

Most Extreme Differences Positive ,216
Negative -,216

Kolmogorov-Smirnov Z ,918
Asymp. Sig. (2-tailed) ,368

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Levene's Test of Equality of Error Variances?®
Dependent Variable: dayalekat

F dfl

df2

Sig.

3,049

5 12

,053

Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + formula + waktuuji +
formula * waktuuji

Kesimpulan : nilai sig >0,05 maka data daya lekat emulgel terdistribusi normal

dan bisa dilanjutkan ke uji two way anova
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Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: dayalekat

Source Type 1l Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 18,611° 5 3,722 116,015 ,000

Intercept 69,817 1 69,817 2176,108 ,000

formula 4,219 2 2,109 65,745 ,000

waktuuiji 14,133 1 14,133 440,524 ,000

formula * waktuuiji ,259 2 ,129 4,030 ,046

Error 385 12 ,032

Total 88,813 18

Corrected Total 18,996 17

a. R Squared =,980 (Adjusted R Squared =,971)

Kesimpulan : nilai sig antara formula dan waktu uji <0,05 berarti terdapat
hubungan dan pengaruh antara formula dan waktu uji terhadap nilai daya lekat

emulgel.

Multiple Comparisons

Dependent Variable: dayalekat

Tukey HSD
(I) formula  (J) formula Mean Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
Difference (I-

J) Lower Bound | Upper Bound
ha cmc 3% -5250°| ,10341 ,001 -,8009 -,2491

0, x
nacme2% 1% -1,1833°|  ,10341| 000 -1,4592 9074
na cme 2% ,5250"|  ,10341 ,001 ,2491 ,8009
nacmes% o a% 6583 | 10341 000 -,9342 -,3824
ha cmc 2% 1,1833°| ,10341 ,000 ,9074 1,4592

0, x
nacmed% e 3% 6583 10341 ,000 3824 9342

Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) =,032.

*. The mean difference is significant at the ,05 level.

Kesimpulan : Pada nilai sig <0,05 yang berarti terdapat perbedaandaya lekat

yang bermakna antar formula emulgel.



D. Daya Sebar

Formula Daya sebar formula (cm)
Beban (gram) Hari ke 1 Hari ke 20
Formula | 4,28 5,98
Na CMC 49,31 4,33 5,92
2% 4,25 5,90
Rata-rata zSD 4,29+0,04 5,93+0,04
55 6,73
99,31 5,25 6,88
5,13 6,83
Rata-rata +SD 5,29+0,19 | 6,81+1,13
6 7,25
149,31 6,28 7,20
6,23 7,31
Rata-rata +SD 6,17+0,15 | 7,25+0,06
6,48 7,80
189,31 6,55 7,78
6,7 7,85
Rata-rata +SD 6,58+0,11 | 7,81+0,04
6,7 8,65
249,31 6,83 8,73
6,75 8,64
Rata-rata +SD 6,76+0,07 | 8,67%0,05
Formula Il 3,8 5,78
Na CMC 49,31 3,75 4,72
3% 3,6 4,83
Rata-rata +SD 3,7240,10 | 5,11+0,60
4,65 5,68
99,31 3,96 4,59
4,33 5,63
Rata-rata +SD 4,31+0,35 5,3+0,62
5 6,0
149,31 4,1 5,08
4,33 5,11
Rata-rata +SD 4,48+0,47 5,4+0,52
5,35 5,60
189,31 4,56 5,66
49 5,59
Rata-rata +SD 4,94+0,40 | 5,62+0,03
5,78 5,90
249,31 4,75 5,87
5,23 5,89
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Rata-rata zSD 5,25+0,52 | 5,88+0,04
Formula 3,25 4,3
11 Na 49,31 3,35 4,28
CMC 4% 3,13 4,34
Rata-rata +SD 3,24+ 0,11 | 4,31+0,03
3,78 4,83
99,31 3,78 4,75
3,55 4,78
Rata-rata £SD 3,7+0,13 4,78+0,04
4,28 4,80
149,31 41 4,88
4,1 4,78
Rata-rata +SD 4,16+0,10 | 4,82+0,05
4,65 4,97
189,31 4,43 5,21
4,48 4,85
Rata-rata +SD 4,52+0,12 | 5,01+0,183
5,13 5,58
249,31 5,18 5,74
4,78 5,25
Rata-rata +SD 5,03+0,22 | 5,52+0,25
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Hasil kolmogorof smirnov dan two way anova frezee thaw daya sebar emulgel

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

dayasebar

N 90
ab Mean 5,7488

Normal Parameters Std. Deviation 1,41614
Absolute ,085

Most Extreme Differences Positive ,085
Negative -,070

Kolmogorov-Smirnov Z ,802
Asymp. Sig. (2-tailed) ,541

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Kesimpulan : nilai sig >0,05 maka data daya sebar emulgel terdistribusi normal

dan bisa dilanjutkan ke uji two way anova
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Levene's Test of Equality of Error Variances?®
Dependent Variable: dayasebar
F dfl df2 Sig.
3,435 29 60 ,270
Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across
groups.
a. Design: Intercept + formula + waktuuji +
beban + formula * waktuuji + formula * beban +
waktuuji * beban + formula * waktuuji * beban

Kesimpulan : nilai sig > 0,05 maka data daya sebar emulgel homogen memenuhi
syarat uji two way anova

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: dayasebar

Source Type 1l Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Corrected Model 176,525° 29 6,087 186,339 ,000
Intercept 2974,360 1 2974,360| 91051,841 ,000
formula 40,114 2 20,057 613,988 ,000
waktuuiji 76,010 1 76,010 2326,852 ,000
beban 53,065 4 13,266 406,112 ,000
formula * waktuuiji 4,334 2 2,167 66,331 ,000
formula * beban 1,258 8 ,157 4,815 ,000
waktuuji * beban 744 4 ,186 5,694 ,001
formula * waktuuji * beban 999 8 1125 3,824 ,001
Error 1,960 60 ,033
Total 3152,845 90
Corrected Total 178,485 89

a. R Squared =,989 (Adjusted R Squared =,984)

Kesimpulan : nilai sig antara formula waktu uji dan beban <0,05 berarti terdapat
hubungan dan pengaruh antara formula, waktu ujidan beban terhadap nilai daya

sebar emulgel.



Multiple Comparisons

Dependent Variable: dayasebar
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Tukey HSD

() formula  (J) formula Mean Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
Diﬁeri?ce (I- Lower Bound | Upper Bound
ha cme 3% 7897 04667 ,000 6775 ,9018
nacme2% o ca% 1,6350 | 04667 ,000 1,5228 1,7472
na cme 2% -7897"| 04667 ,000 -,9018 -,6775
nacme3% o o a% ,8453"| 04667 ,000 ,7332 ,9575
na cmc 2% -1,6350"| 04667 ,000 -1,7472 -1,5228
nacmed% o o c3% -,8453"| 04667 ,000 -,9575 -,7332

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) =,033.

*. The mean difference is significant at the ,05 level.
Kesimpulan : Pada nilai sig <0,05 yang berarti terdapat perbedaan daya sebar
yang bermakna antar formula emulgel.



Lampiran 29.Hasil uji statistik waktu penyembuhan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

waktupenyemb

uhan
N 25
ab Mean 12,8400
Normal Parameters Std. Deviation 4,50629
Absolute ,218
Most Extreme Differences  Positive ,218
Negative -,114
Kolmogorov-Smirnov Z 1,092
Asymp. Sig. (2-tailed) ,184

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Kesimpulan : nilai sig 0,184>0,05, maka data terdistribusi normal dan dapat

dilanjutkan ke uji one way anova

Test of Homogeneity of Variances
waktupenyembuhan

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

1,081

4 20

,392

Kesimpulan : nilai sig 0,392>0,05, maka data homogen dan memenuhi

persyaratan uji one way anova

ANOVA
waktupenyembuhan
Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 458,560 4 114,640 79,611 ,000
Within Groups 28,800 20 1,440
Total 487,360 24

Kesimpulan : nilai sig 0,000 < 0,05, maka terdapat perbedaan waktu

penyembuhan antar formula
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IndepenT-test Formula 1 dan 2

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances t-testfor Equality of Mzans
95% Confidence Interval of the
Vean Std. Ermor Diffarence

F Sig 1 df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper

wakdupenyembunan - Equal varances 640 M7 628t 8 000 5,60000 89443 353745 786255
assumed

Equalvariances not N N

assumed 6,261 6,897 000 5,60000 89443 347857 772143

Kesimpulan : Nilai sig (2 tailed) 0,000 < dari 0,05 ,maka terdapat perbedaan
waktu penyembuhan antara formula 1 dan 2

T-test Formula 1 dan 3

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of
Variances Hest for Equality of Means

95% Confidence Interval of the
Mean Std. Emmor Difterence
F Sig t df Sig. (2tailed) | Differance Difference Lower Upper
WaKupenyermkuhan Egé’mgams 1,969 A9 | 4T : a2 | 400000 BES3 | a0 | g
Equal variances not
assumed 4714 6113 003 4,00000 84853 193301 6,06659

Kesimpulan : Nilai sig (2 tailed) 0,002 < dari 0,05 ,maka terdapat perbedaan

waktu penyembuhan antara formula 1 dan 3

T-test Formula 1 dan K(+)

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances Hestfar Equality of Means
95% Confidence Interval ofthe
Mzan Std. Error Difierence
F Sia. 1 df Sig. (2ailed) | Difference Difference Lower Upper
wakiupenyemouhan - Equalarances 640 a7 | g7 8 200 760000 20443 553745 866256
assumerd
Equalvariances not
assumed 8447 6,897 000 760000 B94d3 547857 572143

Kesimpulan : Nilai sig (2 tailed) 0,000 < dari 0,05 ,maka terdapat perbedaan
waktu penyembuhan antara formula 1 dan k(+)



T-test Formula 1 dan K(-)
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Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances Hestfor Equality of Means
95% Confidence Interval ofthe
b Wean Std. Error Difference
F Sig 1 df | Sig.(2alled) | Difference Diffarence Lower Upper

waidupenyzmbufian Eg:j‘nﬁgames 40 7| g 8 1| -440000 Be3 | 64626 | 233745

Equal variancas not ) . .
o 4910 | 6897 02| -440000 suded | 6Ea3 | 227887

Kesimpulan : Nilai sig (2 tailed) 0,001 < dari 0,05 ,maka terdapat perbedaan

waktu penyembuhan antara formula 1 dan k(-)

T-test Formula 2 dan 3

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

Variances Hest for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Ermor Difference
F Sig. t df | Sig. (Mailed) | Differsnce Difference Lower Upper
Equalvariances
vakupsnyemaLhan o 152 25| 251 8 035 | -1,60000 G346 | 305848 1415
Equalvariances not R R R
eeumed 250 | 1882 06 | -1,60000 FI46 | 306866 13134

Kesimpulan : Nilai sig (2 tailed) 0,035 < dari 0,05 ,maka terdapat perbedaan

waktu penyembuhan antara formula 2 dan 3

T-test Formula 2 dan k(+)

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances testfor Equality of Means
5% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difirence
F Sig. 1 df Sig. (2tailed) | Difference Difference Lower Upper
Equal variances
VaKuperembufan S 00 1000 | 2687 : 00 200000 922 40235 350765
Equal variances not . - N . Y
assumed 2,887 8,000 020 2,00000 £9282 40235 350765

Kesimpulan : Nilai sig (2 tailed) 0,020 < dari 0,05 ,maka terdapat perbedaan

waktu penyembuhan antara formula 2 dan k (+)




T-test Formula 2 dan K(-)
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Independent Samples Test

Lavene's Testfor Equality of

Variances Hestfor Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mzan &, Emor Ofence
f i, 1 of | Sig.(Malled) | Difference Difference Lower Upper
Wwaktupenysmbuhan  Equal variances assumed )] 1000 | 14434 8 000 | -10,00000 9282 | -1 56765 -34023
Equalvariances not assumed 44301 8000 000 | -10,00000 9282 | 1156765 -34023

Kesimpulan : Nilai sig (2 tailed) 0,000 < dari 0,05 ,maka terdapat perbedaan

waktu penyembuhan antara formula 2 dan k(-)

T-test Formula 3 dan k(+)

Independent Samples Test
Leven's Testfor Equaliy of
Variances Hestfor Equalfy of Means
5% Confidencs Intemval o the
Mean | S Emr Difeence

F Si, f df | Sig. (aled) | Difforence | Difirence Lower Upper
Wakuperysmbuhan - Equalvariances assumed 151 BN § il 360000 3246 114158 £ 15045
Equal variancas not agsumed AA02 | 7h0 ] 360000 b6 JAKIK] £ 06856

Kesimpulan : Nilai sig (2 tailed) 0,000 < dari 0,05 ,maka terdapat perbedaan

waktu penyembuhan antara formula 3 dan 4

T-test Formula 3 dan k(-)

Independent Samples Test
Levene's Testfor Equality of
Variances Htestfor Equalty of Means
95% Confidence Interval of the
Mean St Ermor Difrence
F Sig t af | Sig (Mailed) | Difference Difference Lower Upper

wakdupenyembuhan  Equal variances assumed 1524 282 | 13282 B 000 -8.40000 636 -0 35848 -6,94155
Equal variances not assumed 3281 | 7692 000 -B,40000 63246 -0, 86866 6,033

Kesimpulan : Nilai sig (2 tailed) 0,000 < dari 0,05 ,maka terdapat perbedaan

waktu penyembuhan antara formula 3 dan k(-)
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T-test Formula K+ dan Kk(-)

Independent Samples Test
Levene's Testfor Equality of
Variances Hest for Equality of Means
95% Confidence Interval af the
Mean §1d. Eror Dterzncz

F Sig. t df | Sig.(2alled) | Difference Difference Lower Upper
waltupenyembuhan  Equal variances assumed 000 1000 | 1732 8 000 | 1200000 60282 | 1359765 | 104023
Equalvariances not assumed 47321 8000 000 -12,00000 69282 -13,59765 -10,40235

Kesimpulan : Nilai sig (2 tailed) 0,000 < dari 0,05 ,maka terdapat perbedaan
waktu penyembuhan antara formula k(+) dan k (-)



